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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari studi eksperimental sifat-sifat mekanik highly 

flowable polypropylene fiber reinforced concrete mutu tinggi yaitu : 

1. Karakteristik beton segar highly flowable fiber reinforced concrete dapat 

tercapai dengan nilai slump flow sebelum penambahan fiber dengan variasi 

volume fiber 0,75% sebesar 740 dan setelah penambahan fiber sebesar 685. 

Nilai slump flow sebelum penambahan fiber dengan variasi volume fiber 

1,00% sebesar 767,5 mm dan setelah penambahan fiber sebesar 705 mm. 

Penambahan polypropylene fiber akan mengurangi workability beton dapat 

dilihat dari berkurangnya diameter pada uji slump flow.  

2. Berat isi beton dengan variasi volume fiber 0,75% bernilai 2271,88 kg/mm3  

dan variasi volume fiber 1,00% bernilai 2276,62 kg/mm3. Nilai berat jenis 

beton dengan  polypropylene fiber bertambah seiring dengan bertambahnya 

volume fiber pada beton. 

3. Kuat tekan untuk beton rata-rata untuk variasi volume fiber 0,75%  pada 7, 

14, dan 154 hari secara berurutan adalah sebesar 42,35; 47,42; dan 71,85 

MPa, Sedangkan kuat tekan untuk beton rata-rata untuk variasi volume fiber 

1,00% pada 7, 14, dan 147 hari sebesar 40,89; 49,70; 75,32 MPa. Beton yang 

diuji sudah memenuhi syarat beton mutu tinggi dan penambahan volume 

polypropylene tidak signifikan dalam meningkatkan sifat kuat tekan beton 

4.  Kuat tarik untuk beton dengan variasi volume 0,75% memiliki nilai 

maksimum dengan rentang 2,62 – 3,75 MPa. Kuat tarik untuk beton variasi 

volume 1,00% memiliki nilai maksimum dengan rentang 2,66 – 5,01 MPa. 

Penambahan fiber sudah meningkatkan tegangan tarik beton tanpa fiber 

dengan rumus 0,33√fc’. Penambahan volume polypropylene fiber akan 

meningkatkan tegangan tarik dari beton. 

5. Tensile Strain Hardening tidak terjadi pada studi eksperimental ini. 
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5.2. Saran 
Setelah peneliti melakukan studi eksperimental ini terdapat beberapa saran demi 

perkembangan studi eksperimental beton fiber. 

1. Sebaiknya capping pada beton diberikan pada kedua sisi spesimen untuk 

mencegah kegagalan pada daerah permukaan silinder beton. 

2. Pada perawatan beton (curing) bak peredaman sebisa mungkin berada pada 

suhu 23±2ºC 

3. Perencanaan variasi volume fiber diperbanyak untuk mencari perilaku tensile 

strain hardening   
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